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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Usia menarche (menstruasi pertama) mulai menurun pada awal 

abad ke-20 sebesar 2-3 bulan setiap dekade dalam kurun waktu 100-500 tahun 

terakhir. Usia menarche remaja putri di Indonesia rata-rata terjadi pada usia 12 

tahun. Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi usia menarche yaitu 

asupan gizi, genetik, aktivitas fisik, kelainan organ reproduksi, penyakit, 

geografis, dan lingkungan. Asupan gizi berlebihan dapat mempengaruhi 

kematangan seksual pada remaja putri dan dapat berpengaruh terhadap usia 

menarche.  

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan antara lingkar perut terhadap usia 

menarche dan mengetahui usia menarche rata-rata pada siswi di  SMP Negeri 15 

Yogyakarta. 

Metode dan Subyek Penelitian : Penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Pengambilan data dengan kuesioner dan pengukuran 

lingkar perut pada siswi kelas IX SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan metode 

totally sampling dan didapatkan sampel sebanyak 117 responden.  

Hasil Penelitian : penelitian dengan uji statistik pearson mendapatkan hasil dua 

variabel yang secara statistik berhubungan dengan usia menarche yaitu lingkar 

perut (p=0,001) dan usia menarche  ibu (p=0,007). Terdapat pula variabel yang 

secara statistik tidak berhubungan dengan usia menarche yaitu riwayat penyakit 

keluarga (p=0,162), riwayat olahraga (p=0,805), daerah asal (p=0,143), riwayat 

makan (p=0,208) dan kenaikan berat badan (p=0,182). 

Kesimpulan : Terdapat hubungan berbanding terbalik antara lingkar perut 

tehadap usia menarche responden (p=0,001)  dan terdapat hubungan berbanding 

lurus antara usia menarche ibu terhadap usia menarche responden (p=0,007). 

Tidak terdapat hubungan antara riwayat penyakit keluarga, riwayat olahraga, 

daerah asal responden, kenaikan berat badan, riwayat makan, riwayat penyakit 

pada alat genital dan riwayat penyakit dahulu terhadap usia menarche siswi kelas 

IX SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

Kata Kunci : usia menarche, menarche, lingkar perut, obesitas sentral  
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Background : The age of menarche (first menstruation) started to decrease in the 

beginning of the 20th century by 2-3 months every decade from the last 100-500 

years. Girls in Indonesia started to reach their menarche age when they reached 

the age of 12. There are many factors that affect the age of menarche those are 

nutrition intake, genetic, physical activities, abnormalities in organ reproduction, 

diseases, geography, and environment. Excessive nutrition intake can affect 

sexual maturity on teenage girls and also the age of menarche.  

Objective : to know the relationship between abdominal circumference to 

menarche age and knowing the average age of menarche student in SMP Negeri 

15 Yogyakarta.  

Research Subject and Methods : Applying observational analytical with cross 

sectional approach. Data collection with questionnaire and measurement of 

abdominal circumference at grade IX SMP Negeri 15 Yogyakarta using totally 

sampling method with 117 respondents.  

Result : Pearson's statistical studies obtained two variables which statistically 

related to menarche age abdominal circumference (p = 0.001) and maternal 

menarche age (p = 0.007). There were also statistically unrelated variables with 

the age of menarche, family history (p = 0,162), sports history (p = 0,805), origin 

region (p = 0,143), food history (p = 0,208) and weight gain (p = 0.182). 

Conclusion : There is an inverse relationship between abdominal circumference 

on the age of menarche respondents (p = 0.001) and there is a direct relationship 

between maternal menarche age and the age of menarche respondent (p = 0,007). 

There is no relation between family history, sports history, respondent's area of 

origin, weight gain, food history, disease history of genitals and previous disease 

history of menarche age IX SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

Keywords : age of menarche, menarche, abdominal circumference, central 

obesity 
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between maternal menarche age and the age of menarche respondent (p = 0,007). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju 

dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa 

remaja dimulai  pada usia 10 – 19 tahun dimana pada masa tersebut juga 

terjadi suatu periode pematangan organ reproduksi yang sering disebut 

sebagai pubertas. Pubertas biasanya dimulai saat seseorang berumur 12 

tahun dan berakhir kurang lebih pada usia 21 tahun. Pada wanita, masa 

pubertas dapat ditandai dengan mulainya awal menstruasi (menarche), 

percepatan pertumbuhan fisik, perubahan psikologis dan timbulnya ciri-

ciri sekunder (Widyastuti et al, 2009).  

Usia terjadinya menarche mulai menurun pada awal abad ke-20, 

dibuktikan dengan beberapa penelitian di beberapa negara Amerika dan 

Eropa yang menemukan penurunan usia menarche sebesar 2 – 3 bulan 

setiap dekade dalam kurun waktu 100 – 500 tahun terakhir. Di Amerika 

Serikat usia rata-rata menarche lebih dari 14 tahun sebelum tahun 1900 

dan antara tahun 1988 dan 1994 menurun menjadi 12,43 tahun. Sama 

halnya di Benua Eropa seperti Portugis, Italia, Spanyol, Venezuela dan 

Inggris, usia menarche rata-rata wanita yang lahir pada tahun 1880 – 1890 
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adalah 15 tahun, sedangkan usia menarche pada wanita yang lahir antara 

tahun 1970 – 1980 adalah 12,3 tahun (Karapanou, 2010).  

Di Indonesia, remaja putri termuda mengalami menarche pada 

umur 10 tahun, dan yang tertua pada umur 18 tahun, namun rata-rata 

remaja putri di Indonesia mengalami menarche pada umur 12 tahun 

(31,33%), umur 13 tahun (31,30%) dan pada umur 14 tahun (18,24%). 

Umur menarche rata-rata terendah dilaporkan di Yogyakarta pada umur 

12,45 tahun dan tertinggi di  Kupang 13,86 tahun (Batubara, 2010). 

Menurut Soetjiningsih (2004), terdapat beberapa faktor risiko yang 

dapat mempengaruhi usia menarche, yaitu asupan gizi, genetik, aktivitas 

fisik, kelainan organ reproduksi, penyakit, geografis, dan lingkungan. 

Asupan gizi berlebihan dapat mempengaruhi kematangan seksual pada 

remaja putri dan dapat berpengaruh terhadap usia menarche. Pada remaja 

putri dengan asupan gizi berlebih akan memiliki dampak penimbunan 

lemak di bagian tubuhnya, terutama pada bagian perut atau yang biasa 

disebut dengan obesitas sentral. Lingkar perut merupakan cara yang 

sederhana untuk memantau tingkat obesitas sentral seseorang. Obesitas 

sentral berkaitan dengan berlebihnya kadar lemak dalam tubuh. Kadar 

lemak dalam tubuh dapat mempengaruhi sekresi hormon GnRH yang 

berperan dalam terjadinya menarche.  

Pada kesempatan kali ini, peneliti akan meneliti mengenai asupan 

gizi yang diukur dari lingkar perut terhadap usia menarche. Peneliti 
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memilih mengambil topik mengenai asupan gizi yang diukur dari lingkar 

perut dikarenakan pada zaman sekarang banyak remaja yang 

mengkonsumsi makanan cepat saji yang dapat menimbukan penimbunan 

lemak. Selain itu, peneliti tertarik meneliti topik ini dikarenakan penelitian 

mengenai lingkar perut belum pernah dilaksanakan di kota Yogyakarta.  

SMP Negeri 15 Yogyakarta dipilih sebagai tempat pengambilan 

sampel dalam melakukan penelitian dikarenakan aksesibilitas yang 

memungkinkan bagi penulis untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 

15 Yogyakarta. Selain itu SMP Negeri 15 Yogyakarta juga memiliki siswi 

dengan jumlah yang memenuhi kriteria sampel penelitian ini, dan 

diharapkan siswi di SMP Negeri 15 dapat mewakili rata – rata usia 

menarche di kota Yogyakarta. 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah terdapat hubungan antara lingkar perut terhadap usia 

menarche pada siswi di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan dilakukan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan 

antara lingkar perut terhadap usia menarche pada siswi di  SMP Negeri 15 

Yogyakarta. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui lingkar perut pada siswi di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

b. Mengetahui rata-rata usia menarche pada siswi di SMP  Negeri 15 

Yogyakarta  

c. Mengetahui hubungan antara lingkar perut dengan usia menarche di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta.  

1.4.  Manfaat Penelitian  

1.4.1. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengalaman baru dalam melaksanakan 

penelitian serta dapat mengetahui lingkar perut dan usia rata-rata 

munculnya menarche pada siswi di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

1.4.2. Bagi Peneliti Lain  

Dapat memberikan informasi dan dapat digunakan sebagai 

referensi oleh peneliti yang ingin melanjutkan dengan aspek yang sama.  

1.4.3. Bagi Remaja Putri SMP Negeri 15 Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada siswi di SMP Negeri 15 Yogyakarta mengenai asupan nutrisi dan 

lemak terkait dengan menarche.  
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1.4.4. Bagi Institusi Pendidikan 

a. Dapat memberikan informasi mengenai hubungan lingkar perut dengan 

usia menarche  

b. Dapat memberikan data rata-rata usia menarche pada remaja putri 

c. Dapat digunakan sebagai pembanding oleh peneliti lain 

1.4.5. Bagi Masyarakat Umum 

Dapat memberikan sumber data yang ilmiah kepada masyarakat 

yang menjelaskan mengenai hubungan antara lingkar perut dengan usia 

menarche. 

1.4.6. Bagi Pusat Kesehatan Masyarakat  

Sebagai masukan untuk melakukan edukasi tentang masa pubertas, 

status gizi masa remaja dan kesehatan reproduksi, sehingga remaja putri 

dapat bertanggung jawab terhadap kesehatan reproduksinya. 
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1.5.  Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 Peneliti Judul Metode Hasil 

Dian 

Fajriyah 

Pangestika, 

2015 

Hubungan Beberapa 

Parameter Kegemukan 

dengan Usia 

Menarche pada Siswi 

di SMP Negeri 1 

Sumber, Kabupaten 

Cirebon 

Cross Sectional   

Pada 65 siswi 

SMP Negeri 1 

Sumber, 

Kabupaten 

Cirebon 

Terdapat hubungan beberapa 

parameter kegemukan (lingkar 

lengan atas dengan p = 0,028, 

persen lemak tubuh dengan p = 

0,028 dan indeks massa tubuh 

dengan p = 0,006) dengan usia 

menarce. Tidak ada hubungan 

antara lingkar perut dengan 

usia menarche (p = 0,196) 

Rahmad 

Nurul Yuda 

Putra, 2016 

Hubungan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) 

dengan Usia 

Menarche pada Siswi 

SMP Negeri 1 Padang 

Cross Sectional  

Pada 77 siswi 

SMP Negeri 1 

Padang 

Terdapat hubungan antara IMT 

dengan usia menarche (p = 

0,000) 

Ida Ayu 

Rahmawati, 

2010 

Hubungan Rasio 

Lingkar Pinggang dan 

Lingkar Panggul 

dengan Usia 

Menatruasi Pertama 

(Menarche) pada 

Remaja Putri (Studi di 

SMP Negeri 8 

Semarang) 

Cross Sectional 

Pada 72 siswi 

kelas VII dan 

VIII SMP 

Negeri 8 

Semarang  

Terdapat hubungan rasio 

lingkar pinggang dan lingkar 

panggul dengan usia 

menstruasi pertama (menarche) 

(p = 0,009) 

Septia 

Wahyuni, 

2013 

Hubungan Status Gizi 

Antropometri dan 

Usia Menarche pada 

Siswi di MTS Negeri 

Tangerang II 

Pamulang Tahun 2013 

Cross Sectional   

Pada 121 siswi 

MTS Negeri 

Tangerang II 

Pamulang 

Terdapat hubungan antara 

status gizi dengan usia 

menarche (p = 0,033) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang didapatkan, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rata-rata lingkar perut siswi SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah 71,61 cm. 

2. Rata-rata usia menarche siswi SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah 11,94 

tahun. 

3. Terdapat hubungan antara lingkar perut terhadap usia menarche pada siswi 

kelas IX SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan hubungan berbanding 

terbalik yang berarti semakin besar lingkar perut siswi kelas IX SMP 

Negeri 15 Yogyakarta, maka kemunculan usia menarche akan lebih awal. 

Terdapat pula hubungan antara usia menarche ibu siswi kelas IX SMP 

Negeri 15 Yogyakarta dengan usia menarche siswi kelas IX SMP Negeri 

15 Yogyakarta dengan hubungan berbanding lurus yang berarti apabila 

usia menarche ibu muncul lebih awal dari rata-rata, maka usia menarche 

responden juga akan muncul lebih awal dari rata-rata anak seusianya. 

 

5.2. Saran  

1. Bagi SMP Negeri 15 Yogyakarta 

Perlu memperhatikan kesehatan siswi terkait dengan berhubungannya 

lingkar perut yang melebihi 80cm dengan usia menarche. Siswi-siswi 
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SMP Negeri 15 Yogyakarta dapat diberikan tindakan promotif dan 

preventif mengenai kesehatan tubuh dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

alat reproduksi agar dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi hubungan lingkar perut dengan usia menarche, yaitu 

usia menarche ibu, pola makan, aktivitas fisik dan status ekonomi 

keluarga.   
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